
Jurnal MediaTIK : Jurnal Media Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer 43  
Vol.4 No.2 (Mei 2021) 

P–ISSN 2656-1247 and E-ISSN 2715-5919 

Penerapan Media Video Tutorial Pada Kompetensi Merakit 

Komputer di SMK Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana 

Toraja 
 

Nur Fajri1, Udin Sidik Sidin2, Syamsurijal3 
Jurusan Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer, Universitas Negeri Makassar 

1nurfajri2902@gmail.com 

 

Abstrak - Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas X SMK 

Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja melalui penggunaan media video tutorial pada kompetensi merakit komputer. Subjek 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMK Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja yang berjumlah 28 orang. Data hasil 

penelitian diperoleh dengan memberikan tes hasil belajar kompetensi perakitan komputer berupa pretes dan postes. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis statistik deskriptif. Hasil belajar yang dicapai pada siklus I sebanyak 16 siswa tuntas. Pada siklus II hasil belajar 

meningkat menjadi 25 siswa yang masuk dalam kategori tuntas. Dapat disimpulkan bahwa penerapan media video tutorial dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas X SMK Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja pada kompetensi merakit komputer. 
 

Kata kunci: video tutorial, merakit komputer, hasil belajar 

 

I. PENDAHULUAN 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.  

Berdasarkan undang-undang tersebut dapat dilihat bahwa 

suatu proses pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila proses 

belajar dan hasil belajar berjalan seimbang, peserta didik dapat 

mengembangkan potensinya yang berarti bahwa proses pendidikan 

bukan berarti menjejalkan atau memaksa agar anak dapat 

menghafal data dan fakta. Selain itu, proses pembelajaran dikatakan 

berhasil apabila mampu membentuk sikap, kecerdasan atau 

intelektual, serta mengembangkan keterampilan anak sesuai dengan 

kebutuhan.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dinata (2013) 

di sekolah menengah kejuruan dengan menerapkan penggunaan 

media video tutorial untuk meningkatkan hasil belajar siswa teknik 

gambar bangunan SMKN 1 Seyegan pada mata pelajaran 

menggambar dengan autocad, diperoleh perbedaan yang signifikan 

antara rata-rata pretest dan posttest dari 32 jumlah responden. Dari 

hasil perhitungan menunjukkan bahwa rata-rata pre-test baik 

kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol sama. Dimana 

rata-rata pre-testsoal praktek menggambar untuk kelompok 

eksperimen dan control masing-masing sebesar 54,375 dan 53,750 

sedangkan pre-test soal pilihan ganda untuk kelompok eksperimen 

dan kontrol masing-masing sebesar 48,438 dan 47,969. Untuk hasil 

post-test soal praktek menggambar untuk kelompok eksperimen 

dan control masing-masing sebesar 76,094 dan 57,500 sedangkan 

post-test soal pilihan ganda untuk kelompok eksperimen dan 

kontrol masing-masing sebesar 82,812 dan 63,750.  
Dengan demikian rata-rata hasil belajar siswa dengan 

menggunakan media video tutorial (µ1) menunjukkan bahwa nilai 

posttest nya meningkat dibandingkan dengan yang menggunakan 

media konvensional (µ2). Maka dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar siswa yang menggunakan media pembelajaran video tutorial 

terbukti lebih efektif daripada yang menggunakan media 

konvensional. 

Hasil belajar yang rendah dipengaruhi oleh beberapa faktor 

(Sumadi Suryabrata, 2002) yaitu faktor fisiologis, psikologis, sosial, 

dan non-sosial. Faktor fisiologi misalnya kesehatan jasmani dan 

kelengkapan panca indera. Faktor psikologis misalnya IQ, mental, 

dan motivasi. Faktor sosial seperti keluarga dan teman-teman 

sekolah. Faktor non-sosial misalnya: keadaan udara, suhu udara, 

cuaca, waktu, tempat, alat-alat yang dipakai untuk belajar seperti 

buku-buku, metode, dan media.  

SMK Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana 

Toraja merupakan sekolah kejuruan yang berbasis pesantren 

sehingga selain mengedepankan ilmu agama, sekolah ini juga 

membina siswa dalam mengembangkan pengetahuan mengenai 

ilmu umum. Bapak kepala sekolah Bahktiar Anshar 

mengemukakan bahwa visi sekolah ini adalah membentuk manusia 

pembelajar yang islami, cerdas, terampil, berkemajuan dan mandiri 

yang dapat beradaptasi dengan persaingan dunia kerja global. 

Adapun misinya adalah menyiapkan peserta didik yang memiliki 

pemahaman ke-Islaman yang komprehensif, menyiapkan peserta 

didik yang memiliki integritas, ilmu pengetahuan, dan  berwawasan 

luas, menyiapkan peserta didik yang mempunyai skill yang handal 

dalam pemanfaatan teknologi informasi dalam berbagai aspek 

kehidupan, menyiapkan peserta didik yang memiliki semangat 

kemajuan, berdaya saing yang mampu beradaptasi dengan 

persaingan dunia kerja global, menyiapkan peserta didik sebagai 

kader umat, kader bangsa, dan kader perserikatan sebagaimana 

tujuan pendidikan Muhammadiyah.  

Secara umum tujuan didirikannya sekolah kejuruan yaitu 

menyiapkan peserta didik untuk bekerja pada bidang tertentu. Oleh 

karena itu, SMK Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana 

Toraja membuka tiga jurusan yaitu Teknik Kendaraan Ringan, 

Multimedia, dan Teknik Komputer dan Jaringan. Jurusan TKJ 

adalah jurusan yang paling diminati oleh siswa di sekolah ini. 

Jurusan ini akan menyiapkan siswa-siswa menjadi manusia 

produktif yang ahli dalam bidang komputer dan jaringan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber Bakhtiar 

Anshar selaku kepala sekolah sekaligus pengampuh mata pelajaran 

Komputer dan Jaringan Dasar pada tanggal 10 Juni 2019 di SMK 

Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja 

menunjukkan bahwa pencapaian hasil belajar siswa masih kurang 

optimal. Nilai rata-rata pada kompetensi merakit komputer peserta 

didik di bawah 70. Sementara Kriteria Ketuntusan  Minimal (KKM) 

untuk kompetensi merakit komputer adalah 75. Presentasi 

Ketuntasan dari kelas tersebut sebesar 24% dari 25 siswa yang 

mendapatkan nilai tuntas sesuai KKM pada kompetensi merakit 

komputer yang diterapkan di SMK Pesantren Pembangunan 
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Muhammadiyah Tana Toraja nilai <70 tidak tuntas dan nilai 75-100 

tuntas. Asumsi dasar yang menyebabkan bahwa pencapaian hasil 

belajar siswa kurang optimal adalah prestasi belajar dan kurangnya 

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran 

pada kompetensi merakit komputer cenderung terfokus pada guru 

dan kurang berfokus pada siswa.  

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Penerapan Media Video Tutorial 

Pada Kompetensi Merakit Komputer Di SMK Pesantren 

Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja” dengan rumusan 

masalah yaitu “apakah ada peningkatan hasil belajar siswa kelas X 

SMK Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja 

melalui penggunaan media video tutorial pada kompetensi merakit 

komputer?”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan 

hasil belajar siswa kelas X SMK Pesantren Pembangunan 

Muhammadiyah Tana Toraja melalui penggunaan media video 

tutorial pada kompetensi merakit komputer. 

II. LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 

1. Belajar 

Belajar adalah perubahan tingkah laku. Perubahan yang 

disadari sehingga mengakibatkan bertambahnya pengetahuan, 

keterampilan, nilai dan sikap yang diperoleh dari interaksi individu 

dengan lingkungannya. 

2. Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, 

mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik sedangkan 

belajar dilakukan oleh peserta didik mempelajari keterampilan dan 

pengetahuan tentang materi-materi pelajaran.  

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar untuk 

mencapai hasil yang telah ditentukan. 

3. Hasil Belajar  

Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam 

pembelajaran, hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah 

perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang 

lebith luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

menerima pengalaman belajarnya. Selain itu, ada pendapat lain, 

yakni hasil belajar adalah suatu puncak dari proses belajar di mana 

hasil belajar tersebut terjadi terutama berkat evolusi dari guru, dan 

merupakan hasil dari tindakan belajar dan tindakan mengajar. 

Hasil belajar merupakan suatu perubahan yang didapat oleh 

peserta didik setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar, baik dari 

segi pengetahuan, perubahan sikap, serta tingkah laku dalam 

interaksinya. 

4. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah penyalur bahan pembelajaran 

yang dapat merangsang minat sehingga pemilihan media yang tepat 

dapat menimbulkan minat belajar terhadap siswa dan memberikan 

keberhasilan terhadap proses belajar mengajar. 

Prestasi belajar merupakan tujuan akhir dalam proses 

pembelajaraan yang dituangkan berupa angka. Prestasi belajar 

dipengaruhi oleh faktor internal dan ekstenal. Faktor internal 

merupakan faktor yang berasal dari dalam diri sendiri, seperti 

dorongan atau motivasi diri, kepercayaan diri, dll. Faktor eksternal 

merupakan faktor yang berasal dari lingkungan sekitar, seperti guru, 

orang tua, lingkungan, metode belajar dan lain-lain.  

5. Video tutorial  

Video tutorial adalah sebuah media pembelajaran yang 

memungkinkan siswa dapat memahami langkah-langkah dalam 

sebuah pembelajaran utamanya mata pelajaran praktikum. Adapun 

beberapa kelebihan media video tutorial diantaranya: 

a. Unggul dalam memperlihatkan bagaimana sesuatu bekerja 

b. Memudahkan siswa untuk mengerjakan praktikum step by step. 

c. Memberikan kesempatan pada siswa untuk mengamati dan 

mengevaluasi kerja praktikum mereka. 

Selain kelebihan, video tutorial juga memiliki kekurangan 

diantaranya: 

a. Terlalu menekankan pentingnya materi ketimbang proses 

pengembangan materi tersebut. 

b. Memakan biaya tidak murah. 

c. Penayangannya terkait pada peralatan lainnya seperti LCD. 

6. Merakit Komputer 

Kompetensi dasar yang akan digunakan sebagai materi untuk 

penelitian ini kompetensi Merakit Komputer. Berdasarkan struktur 

kurikulum, kompetensi Merakit Komputer disampaikan di kelas X 

semester satu dengan 5 jam pelajaran. Topik materi pada 

kompetensi merakit komputer menekankan pada kemampuan siswa 

merakit komputer. 

7. Penilitian Tindakan Kelas 

Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu penelitian yang 

dilakukan dalam kelas dengan tindakan yang sengaja dimunculkan 

yang bertujuan untuk mengetahui hasil dari tindakan yang 

diterapkan pada suatu subjek. 

Kerangka piker penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1 

berikut: 

 
Gambar 1. Kerangka Pikir 

III. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 

(classroom action research). Penerapan PTK dimaksudkan untuk 

mengatasi permasalahan yang terdapat di dalam kelas. Penelitian 

tindakan kelas meliputi beberapa siklus, masing-masing siklus 

terdiri atas empat tahapan secara garis besar meliputi perancanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, serta refleksi. Desain penelitian ini dapat 

dilihat pada gambar berikut:  

 
Gambar 2. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMK Pesantren 

Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja, Jl. Makale-Makassar 

Km. 12 Kecamatan Mengkendek Kabupaten Tana Toraja. 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Agustus - September 

2019.  

Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X TKJ 

semester ganjil tahun ajaran 2019/2020 yang berjumlah 28 orang.  
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Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 

tes dan dokumentasi. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK PP Muhammadiyah Tana 

Toraja dengan menggunakan dua siklus, dimana setiap siklus terdiri 

dari tiga kali pertemuan. Setiap siklus memiliki prosedur yang 

terdiri dari tahap perencanaan yang merupakan tahap awal untuk 

menentukan langkah-langkah yang akan dilakukan peneliti selama 

proses penelitian. Kemudian tahap pelaksanaan merupakan 

penerapan dari tahap perencanaan dimana proses pembelajaran 

menggunakan media video tutorial. Setelah itu, tahap pengamatan 

merupakan tahap penilaian aktivitas siswa pada saat proses 

pembelajaran sedang berlangsung berdasarkan lembar observasi 

yang telah disiapkan. Tahap terakhir yaitu refleksi merupakan tahap 

untuk mengukur keberhasilan suatu siklus dengan mengacu pada 

hasil tes yang diberikan di akhir siklus dan lembar observasi.  

Dalam bab ini akan disajikan hasil analisis data yang 

diperoleh dari tes hasil belajar siswa dan observasi aktivitas siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung. 

1. Peningkatan Hasil Belajar 

a. Pra Penelitian Tindakan Kelas 

Sebelum melakukan pembelajaran dengan menerapkan video 

tutorial, maka terlebih dahulu dilakukan pretest untuk mengetahui 

tingkat hasil belajar siswa dan kemampuan siswa. Berdasarkan nilai 

hasil belajar siswa pada pretest, nilai statistik deskriptif yang 

diperoleh sebagai berikut. 
 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Nilai Hasil Belajar Siswa pada Pretest 

Statistik Nilai 

Jumlah Siswa 28 

Nilai Tertinggi 87 

Nilai Terendah 20 

Nilai Rata-rata 64 

Sumber: Hasil Olah Data, 2020 
 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukan bahwa nilai yang 

dicapai siswa bervariasi mulai dari nilai terendah 20 sampai nilai 

tertinggi 87. Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada pretest adalah 

64. Berdasar data tersebut maka dikelompokkan dalam kategori 

tuntas dan tidak tuntas seperti pada Tabel berikut. 
 

Tabel 2.  Ketuntasan Hasil Belajar Siswa pada Pretest 

Nilai Frekuensi Presentase Keterangan 

<75 20 71% Tidak Tutas 

75-100 8 29% Tuntas 

Sumber: Hasil olah data, 2020 
 

 
Gambar 3. Diagram Hasil Belajar Siswa pada Pretest 

 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil belajar 

dari 25 siswa kelas X TKJ terdapat 20 siswa yang hasil belajarnya 

di bawah kategori tuntas dengan jumlah persentase 71%, dan 

terdapat 8 siswa yang hasil belajarnya dalam kategori tuntas dengan 

presentase 29%, dan diperoleh nilai rata-rata (mean) yaitu 64, maka 

dapat disimpulkan bahwa masih banyak siswa yang hasil pretest di 

bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

b. Pelaksanaan Siklus I 
1) Perencanaan 

Perencanaan pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada 

Siklus I mengacu pada hasil diskusi pra Siklus yang dilaksanakan 

pada Mata Pelajaran Komputer Dan Jaringan Dasar diketahui 

bahwa presentase ketuntasan siswa masih berada di bawah KKM. 

Pokok bahasan yang akan menjadi tanggung jawab peneliti adalah 

merakit komputer. Untuk itu, peneliti memilih video tutorial 

sebagai media pembelajaran untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, maka disusunlah perencanaan Siklus pertama. Adapun 

rencana yang dilaksanakan adalah sebagai berikut: 

a) Menyusun RPP 

RPP yang akan jadi pedoman dalam proses pembelajaran 

nantinya disusun berdasarkan silabus dan sudah divalidasi oleh ahli 

materi. 

b) Menyiapkan bahan ajar dan pretest 

Bahan ajar yang akan digunakan dalam proses 

pembelajaran nantinya dikemas dalam bentuk video tutorial 

yang sudah divalidasi oleh ahli media. Lembar validasi media 

dapat dilihat pada Lampiran III. Sumber bahan ajar adalah 

modul yang digunakan oleh SMK Pesantren Pembangunan 

Muhammmadiyah Tana Toraja. 

 
Gambar 4. Tampilan awal video 

 

 
Gambar 5. Tampilan Proses perakitan PC 

 

 
Gambar 6. Tampilan Akhir Video 

 

Sebelum memulai proses pembelajaran peneliti 

melakukan pretest dengan soal yang telah divalidasi oleh ahli 

instrument. Lembar validasi ahli instrument dapat dilihat pada 

Lampiran III. Soal pretest yang disetujui oleh ahli instrument 

dapat dilihat pada Lampiran V. 
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c) Mempersiapkan lembar observasi kegiatan siswa 

Berikut lembar observasi siswa yang telah divalidasi oleh 

ahli instrument: 

 
Gambar 7. Lembar Observasi Siswa 

 

2) Pelaksanaan Tindakan 

Tindakan Siklus I dilaksanakan tiga kali pertemuan. 

Masing-masing pertemuan adalah 2 x 45 menit atau 2 jam pelajaran, 

yang terbagi dalam kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. 

a) Pertemuan Pertama 

(1) Kegiatan Awal 

Kegiatan awal pembelajaran diawali dengan guru 

mengucapkan salam, mengkondisikan kelas menyiapkan alat 

pembelajaran. Setelah semuanya siap guru mengisi daftar hadir 

siswa. Guru kemudian mempersilahkan peneliti dan teman sejawat 

untuk memperkenalkan diri. Peneliti memperkenalkan diri dan 

menjelaskan maksud kedatangan peneliti ke SMK PP 

Muhammadiyah Tana Toraja. Setelah itu peneliti dan teman 

sejawat menempatkan diri duduk di belakang untuk menyiapkan 

instrument lembar observai siswa. Selanjutnya guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran dan prosedur pembelajaran.  

(2) Kegiatan Inti 

Pembelajaran inti dimulai dengan guru memberikan 

penjelasan umum tentang dasar komputer serta arsitektur dan 

organisasi komputer. Kemudian guru memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk mencari dan mengamati tentang dasar 

komputer serta arsitektur dan organisasi komputer. Setelah itu, guru 

memberikan arahan kepada peserta didik untuk menuliskan hasil 

yang telah didapatkan dari internet. Guru pun mempersilahkan 

peserta didik untuk mempresentasikan. 

(3) Kegiatan Penutup 

Kegiatan terakhir adalah penutup, dalam tahap ini guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyimpulkan hasil 

pembelajaran yang telah didapatkan, selanjutnya guru memberi 

penguatan terhadap simpulan yang disampaikan oleh siswa. 

Langkah terakhir adalah siswa dan guru melakukan refleksi. 

Selanjutnya guru menutup mata pelajaran dengan mengucapkan 

salam. 

b) Pertemuan Kedua 

(1) Kegiatan Awal 

Guru mengawali dengan mengucapkan salam kepada peserta 

didik. Setelah itu guru melakukan absensi untuk mengecek 

kehadiran peserta didik. Guru menyampaikan indikator materi yang 

akan disampaikan yaitu jenis dan fungsi hardware komputer  

(2) Kegiatan Inti 

Guru menyampaikan dan menjelaskan materi tentang prinsip 

dan cara kerja komputer Kemudian guru memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk mencari dan mengamati tentang prinsip 

dan cara kerja komputer. Setelah itu, guru memberikan arahan 

kepada peserta didik untuk menuliskan hasil yang telah didapatkan 

dari internet. Guru pun mempersilahkan peserta didik untuk 

mempresentasikan. 

(3) Kegiatan Penutup 

Guru bertanya kepada peserta didik dapat memahami dengan 

baik materi hari ini. Setelah itu guru meminta satu peserta didik 

untuk menyampaikan apa yang peserta didik dapatkan hari selama 

proses pembelajaran berlangsung. Kegiatan pembelajaran ditutup 

dengan doa dan salam. 

c) Pertemuan Ketiga 

(1) Kegiatan Awal 

Guru mengawali dengan mengucapkan salam kepada peserta 

didik. Setelah itu guru melakukan absensi untuk mengecek 

kehadiran peserta didik. Guru menyampaikan indikator materi yang 

akan disampaikan yaitu anatomi dan bagian-bagian perangkat keras 

komputer. 

(2) Kegiatan Inti 

Guru memulai pelajaran dengan memberikan materi bagian-

bagian perangkat keras komputer menggunakan media video 

tutorial. Setelah guru menjelaskan materi, guru kemudian 

mempersilahkan peserta didik mengamati perangkat keras yang ada 

dalam CPU lewat media video tutorial. Guru juga mengarahkan 

siswa untuk menulis dan mempresentasikan di depan kelas satu per 

satu.  

(3) Kegiatan Penutup 

Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 

pembelajaran. Sebelum menutup guru memberitahuan bahwa 

pertemuan selanjutnya akan membahas mengenai fungsi dari 

perangkat-perangkat keras yang ada dalam CPU. 

3) Pengamatan 

Observasi dilaksanakan untuk melihat dan mengetahui proses 

belajar mengajar yang terjadi pada saat Siklus I berlangsung. Sikap 

siswa dalam belajar yang dinilai selama pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan video tutorial sebagai media pembelajaran. 

Observasi yang akan diamati yaitu siswa. Berdasarkan hasil 

pengamatan didapatkan bahwa proses belajar mengajar dalam 

pembelajaran yang telah berlangsung sesuai dengan rencana 

pelaksanaan pembelajaran, hanya saja terdapat beberapa gangguan 

yang masih perlu diperbaiki untuk ditinjau ulang. 

Pengamatan aktivitas siswa yang dilaksanakan selama proses 

pembelajaran berlangsung pada Siklus I yaitu aktivitas yang 

diamati selama proses pembelajaran mengacu kepada lembar 

observasi yang terdiri dari 10 aspek yang telah divalidasi oleh 

validator. Hasil data lembar observasi dapat dilihat pada tabel 

berikut. 
 

Tabel 3. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus I 

 



Jurnal MediaTIK : Jurnal Media Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer 47  
Vol.4 No.2 (Mei 2021) 

P–ISSN 2656-1247 and E-ISSN 2715-5919 

Berdasarkan hasil analisis lembar observasi aktivitas siswa,    maka 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Siswa yang hadir dalam proses pembelajaran pada pertemuan 

pertama sebanyak 15 siswa atau 54%, pada pertemuan kcdua 

sebanyak 19 siswa atau 68% dan pada pertemuan ketiga 

sebanyak 21 atau 75%. Dapat disimpulkan bahawa rata-rata 

perscntase dari pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga 

yaitu 66%. 

2. Siswa menyimak tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

pada pertemuan pertama sebanyak 9 siswa atau 32%, pada 

pertemuan kedua  sebanyak 14 siswa atau 50% dan pada 

pertemuan ketiga sebanyak 16 siswa dengan persentase 57%. 

Dapat disimpulkan bahwa rata-rata persentase dari pertemuan 

pertama sampai pertemuan ketiga yaitu 46%.  Siswa yang 

tidak menyimak adalah mereka yang sibuk bermain dan ada 

juga yang saling bercerita dengan temannya. 

3. Siswa yang menyimak dan memperhatikan penjelasan guru 

pada pertemuan pertama sebanyak 12 siswa atau 43%, pada 

pertemuan kedua sebanyak 14 siswa atau 50% dan pada 

pertemuan ketiga sebanyak 15 siswa dengan persentase 53%. 

Dapat disimpulkan bahwa rata-rata persentase dari pertemuan 

pertama sampai pertemuan ketiga yaitu 49%. Siswa yang 

tidak menyimak dan memperhatikan penjelasan guru adalah 

mereka yang sibuk bermain, ada juga yang saling bercerita 

dengan temannya dan ada pula yang sibuk dengan bermain 

sosial media. 

4. Siswa merumuskan pertanyaan/masalah tentang materi yang 

akan dipelajari pada pertemuan pertama sebanyak 5 siswa 

atau 18%, pada pertemuan kedua sebanyak 9 siswa atau 32% 

dan pada pertemuan ketiga sebanyak 13 siswa dengan 

persentase 46%. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata 

persentase dari pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga 

yaitu 32%.  

5. Siswa merancang percobaan dalam LKS/ Siswa yang aktif 

dalam kerja kelompok pada pertemuan pertama sebanyak 15 

siswa atau 54%, pada pertemuan kedua sebanyak 16 siswa 

atau 57% dan pada pertemuan ketiga sebanyak 16 siswa 

dengan persentase 57%. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata 

persentase dari pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga 

yaitu 56%.  

6. Siswa mengumpulkan data melalui kegiatan percobaan untuk 

memecahkan masalah pada pertemuan pertama sebanyak 15 

siswa atau 54%, pada pertemuan kedua sebanyak 15 siswa 

atau 54% dan pada pertemuan ketiga sebanyak 17 siswa 

dengan persentase 61%. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata 

persentase dari pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga 

yaitu 56%.  

7. Siswa yang berani mengemukakan pendapat untuk 

memberikan kesimpulan pada pertemuan pertama sebanyak 

10 siswa atau 36%, pada pertemuan kedua sebanyak 13 siswa 

atau 46% dan pada pertemuan ketiga sebanyak 15 siswa 

dengan persentase 54%. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata 

persentase dari pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga 

yaitu 45%.  

8. Siswa yang mau dan mampu menjawab pertanyaan yang 

diberikan guru atau temannya pada pertemuan pertama 

sebanyak 5 siswa atau 18%, pada pertemuan kedua sebanyak 

9 siswa atau 32% dan pada pertemuan ketiga sebanyak 12 

siswa dengan persentase 43%. Dapat disimpulkan bahwa 

rata-rata persentase dari pertemuan pertama sampai 

pertemuan ketiga yaitu 40%. 

9. Siswa yang mendengarkan kesimpulan dari guru pada 

pertemuan pertama sebanyak 12 siswa atau 43%, pada 

pertemuan kedua sebanyak 13 siswa atau 46% dan pada 

pertemuan ketiga sebanyak 15 siswa dengan persentase 54%. 

Dapat disimpulkan bahwa rata-rata persentase dari pertemuan 

pertama sampai pertemuan ketiga yaitu 48%. 

10. Siswa mengikuti kegiatan evaluasi yang diberikan oleh guru 

pada pertemuan pertama sebanyak 15 siswa atau 54%, pada 

pertemuan kedua sebanyak 17 siswa atau 61% dan pada 

pertemuan ketiga sebanyak 20 siswa dengan persentase 71%. 

Dapat disimpulkan bahwa rata-rata persentase dari pertemuan 

pertama sampai pertemuan ketiga yaitu 62%. 

4) Refleksi 

Pada proses pembelajaran yang telah dilaksanakan pada 

Siklus I masih terdapat aspek yang harus diperbaiki, hal ini terlihat 

dari aktivitas siswa. Oleh karena itu, perlu adanya langkah-langkah 

perbaikan yang akan dilaksanakan dalam pembelajaran 

selanjutnya. 

a) Refleksi Aktivitas Siswa 

Berdasarkan pembelajaran yang dilakukan pada Siklus I 

oleh pengamat melihat bahwa ada beberapa aspek yang telah 

dicapai dengan baik seperti kehadiran siswa dalam proses 

pembelajaran  

Berdasarkan dasarkan hasil refleksi aktivitas siswa pada 

Siklus I, maka ditentukan kelemahan dalam pelaksanaan tindakan 

Siklus I. Kelemahan aktivitas siswa pada Siklus I yaitu siswa masih 

menunjukkan kurang disiplin dan antusias dalam mengikuti 

pelajaran terutama dalam merespon materi yang disajikan. Apabila 

guru mengajukan sebuah pertanyaan ada kecenderungan siswa 

untuk menjawab pertanyaan secara serempak, dan pada saat 

diminta untuk menanggapi suatu pertanyaan, sebagian besar siswa 

hanya diam dan takut untuk memberikan jawabannya. Pada 

umumnya siswa pasif dan hanya mendengarkan penjelasan dari 

guru. Selain itu, siswa enggan bertanya tentang materi yang masih 

belum dimengerti sehingga masih banyak siswa yang belum 

mampu menjawab soal yang diberikan. 

Pada saat siswa diminta untuk maju ke depan untuk 

menyimpulkan materi pembelajaran yang sudah dipelajarinya, 

mereka saling tunjuk dan tidak berani maju. Sebagian besar peserta 

didik masih terlihat bingung, mereka kurang memahami apa yang 

harus mereka sampaikan. Hal ini terjadi karena peserta didik masih 

belum terbiasa tampil berbicara di depan orang banyak dan belum 

adanya praktek yang diterapkan dalam proses pembelajaran untuk 

memotivas peserta didik, sehingga saat diminta untuk tampil 

berbicara didepan temannya, rasa percaya diri mereka kurang, 

itulah yang sering mengakibatkan mereka lupa apa yang akan 

mereka bicarakan, dan sebagian peserta didik tidak termotivasi 

untuk mengikuti proses pembelajaran, 

b) Refleksi Hasil Belajar Siswa 

Sebelum menutup pembelajaran pada akhir Siklus I, peneliti 

membagikan soal tes akhir kepada siswa untuk mengukur tingkat 

kemampuan setelah mengikuti proses pembelajaran dengan 

menerapkan video tutorial selama 3 kali pertemuan sebagai 

evaluasi. Adapun nilai statistik deskriptif yang diperoleh akhir 

Siklus I dapat dilihat pada Tabel berikut. 
 

Tabel 4. Statistik Deskriptif Nilai Hasil Belajar Siswa pada Tes Akhir 
Siklus I 

Statistik Nilai 

Jumlah siswa 28 

Nilai Tertinggi 90 

Nilai Terendah 30 

Nilai Rata-rata 70 

Sumber: Hasil olah data, 2020 
 

Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukan bahwa nilai yang dicapai 

siswa bervariasi mulai dari nilai terendah 30 sampai nilai tertinggi 
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90. Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada tes akhir Siklus I adalah 

70. Berdasarkan data tersebut maka dikelompokan dalam kategori 

tuntas dan tidak tuntas seperti pada Tabel berikut. 
 

Tabel 5. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa pada Tes Akhir Siklus I 

Nilai Frekuensi Presentase Keterangan 

<75 12 43% Tidak Tutas 

75-100 16 57% Tuntas 

Sumber: Hasil olah data, 2020 
 

 
Gambar 8. Diagram Hasil Belajar Siswa pada Siklus I 

 

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa hasil tes akhir 

dari 28 siswa kelas X TKJ terdapat 12 siswa yang hasil belajaranya 

berada dalam kategori tidak tuntas dengan jumlah persentase 43%, 

dan 10 siswa yang hasil belajarnya dalam kategori tuntas dengan 

jumlah persentase 57%, dengan rata-rata (mean) yaitu 70. Maka 

dapat disimpulkan bahwa ketuntasan hasil belajar siswa pada Siklus 

I belum mencapai indikator keberhasilan yaitu 80% siswa mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), oleh karena itu penelitian ini 

dilanjutkan ke Siklus II. 

c.  Pelaksanaan Siklus II 

1) Perencanaan 

Melihat kekurangan pada Siklus I, maka Siklus II akan 

dilakukan perbaikan proses pembelajaran. Perbaikan proses 

pembelajaran seperti mengkoordinasikan siswa, menyampaikan 

materi yang diajarkan dengan menerapkan pembelajaran berbasis 

masalah dengan jelas, meningkatkan aktivitas dan semangat siswa 

dalam pembelajaran. Perencanaan tindakan Siklus II disusun 

berdasarkan refleksi dari Siklus I. Sebelum melaksanakan Siklus II, 

dilakukan perencanaan terlebih dahulu hal ini dimanfaatkan untuk 

mempersiapkan segala sesuatu sebelum tindakan dilaksanakan. 

Persiapan tindakan ini adalah membuat skenario pembelajaran, 

membuat lembar observasi, membuat Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran, dan membuat Lembar Kerja Siswa. 

2) Tindakan 

Tindakan Siklus II dilaksanakan tiga kali pertemuan. Masing-

masing pertemuan adalah 2 x 45 menit atau 2 jam pelajaran, yang 

terbagi dalam kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir 

a) Pertemuan Keempat 

(1) Kegiatan Awal 

   Guru mengawali dengan mengucapkan salam kepada peserta 

didik. Setealh itu guru melakukan absensi untuk mengecek 

kehadiran peserta didik. Guru menyampaikan indikator materi yang 

akan disampaikan yaitu fungsi dari perangkat-perangkat keras yang 

ada dalam CPU 

(2) Kegiatan Inti 

    Pembelajaran inti dimulai dengan guru memberikan 

penjelasan tentang fungsi dari perangkat-perangkat keras yang ada 

dalam. Kemudian guru memberikan kesempatan kepada peserta 

didik mengamati fungsi perangkat keras tersebut lewat video 

tutorial yang ditampilkan. Setelah itu, guru memberikan arahan 

kepada peserta didik untuk menuliskan hasil yang telah didapatkan. 

Guru pun mempersilahkan peserta didik untuk mempresentasikan 

di depan kelas. 

(3) Kegiatan Penutup 

         Kegiatan terakhir adalah penutup, dalam tahap ini guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyimpulkan hasil 

pembelajaran yang telah didapatkan, selanjutnya guru memberi 

penguatan terhadap simpulan yang disampaikan oleh siswa. 

Langkah terakhir adalah siswa dan guru melakukan refleksi. 

Selanjutnya guru menutup mata pelajaran dengan mengucapkan 

salam. 

b) Pertemuan Kelima 

(1) Kegiatan Awal 

     Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, 

mengkondisikan kelas. Setealah itu guru mengisi daftar hadir siswa. 

Selanjutnta guru melakukan apersepsi agar siswa semangat dalam 

mengikuti proses pembelajaran. 

(2) Kegiatan Inti 

      Guru menyampaikan materi tentang alat kerja perakitan 

komputer. Kemudian guru memberikan kesempatan kepada peserta 

didik mencari dan mengamati alat kerja perakitan komputer serta 

fungsinya. Setelah itu, guru memberikan arahan kepada peserta 

didik untuk menuliskan hasil yang telah didapatkan. Guru pun 

mempersilahkan peserta didik untuk mempresentasikan di depan 

kelas. 

(3) Kegiatan Penutup 

Guru bertanya kepada peserta didik dapat memahami 

dengan baik materi hari ini. Setelah itu guru meminta satu peserta 

didik untuk menyampaikan apa yang peserta didik dapatkan hari 

selama proses pembelajaran berlangsung. Kegiatan pembelajaran 

ditutup dengan doa dan salam. 

c) Pertemuan Keenam 

(1) Kegiatan Awal 

       Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, 

mengkondisikan kelas. Setelah itu guru mengisi daftar hadir siswa. 

Selanjutnya guru melakukan apersepsi seerta memberikan motivasi 

agar siswa semangat dalam mengikuti proses pembelajaran. 

(2) Kegiatan Inti 

            Guru menyampaikan materi tentang cara melakukan 

perakitan komputer dengan menggunakan media video tutorial. 

Kemudian guru mengarahkan siswa agar menyimak dan 

memperhatikan dengan seksama langkah-langkah dalam merakit 

komputer. Setelah itu guru memberikan kesempatan pada siswa 

untuk bertanya satu per satu dan guru menjawab pertanyaan siswa. 

Kemudian guru membagikan LKS (Lembar Kerja Siswa) kepada 

peserta didik mengenai langkah-langkah dari perakitan komputer. 

(3) Kegiatan Penutup 

            Guru bertanya kepada peserta didik dapat memahami 

dengan baik materi hari ini. Setelah itu guru meminta satu peserta 

didik untuk menyampaikan apa yang peserta didik dapatkan hari 

selama proses pembelajaran berlangsung. Kegiatan pembelajaran 

ditutup dengan doa dan salam. 

3) Pengamatan 

Hasil observasi diperoleh dari data pengamatan aktivitas 

siswa yang dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung 

pada Siklus II. Seperti halnya Siklus I, aktivitas yang diamati 

selama proses pembelajaran pada Siklus II juga mengacu kepada 

lembar observasi terdiri dari 10 aspek yang telah divalidasi oleh 

validator. Hasil data lembar observasi dapat dilihat pada Tabel 

berikut. 
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Tabel .6 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 

 
Sumber: Hasil olah data, 2020 
 

Dari hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II dapat 

dideskripsikan sebagai berikut: 

1. Siswa yang hadir dalam proses pembelajaran pada pertemuan 

pertama sebanyak 21 siswa atau 75%, pada pertemuan kcdua 

sebanyak 23 siswa atau 82% dan pada pertemuan ketiga 

sebanyak 24 atau 85%. Dapat disimpulkan bahawa rata-rata 

perscntase dari pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga 

yaitu 80%. 

2. Siswa menyimak tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada 

pertemuan pertama sebanyak 18 siswa atau 64%, pada 

pertemuan kedua sebanyak 22 siswa atau 79% dan pada 

pertemuan ketiga sebanyak 24 siswa dengan persentase 86%. 

Dapat disimpulkan bahwa rata-rata persentase dari pertemuan 

pertama sampai pertemuan ketiga yaitu 76%. Siswa yang tidak 

menyimak adalah mereka yang sibuk bermain dan ada juga 

yang saling bercerita dengan temannya. 

3. Siswa yang menyimak dan memperhatikan penjelasan guru 

pada pertemuan pertama sebanyak 20 siswa atau 71%, pada 

pertemuan kedua sebanyak 23 siswa atau 82% dan pada 

pertemuan ketiga sebanyak 24 siswa dengan persentase 86%. 

Dapat disimpulkan bahwa rata-rata persentase dari pertemuan 

pertama sampai pertemuan ketiga yaitu 80%. Siswa yang tidak 

menyimak dan memperhatikan penjelasan guru adalah mereka 

yang sibuk bermain dan ada juga yang saling bercerita dengan 

temannya. 

4. Siswa merumuskan pertanyaan/masalah tentang materi yang 

akan dipelajari pada pertemuan pertama sebanyak 13 siswa atau 

46%, pada pertemuan kedua sebanyak 15 siswa atau 54% dan 

pada pertemuan ketiga sebanyak 17 siswa dengan persentase 

61%. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata persentase dari 

pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga yaitu 54%.  

5. Siswa merancang percobaan dalam LKS/ Siswa yang aktif 

dalam kerja kelompok pada pertemuan pertama sebanyak 20 

siswa atau 71%, pada pertemuan kedua sebanyak 21 siswa atau 

75% dan pada pertemuan ketiga sebanyak 21 siswa dengan 

persentase 75%. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata persentase 

dari pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga yaitu 74%.  

6. Siswa mengumpulkan data melalui kegiatan percobaan untuk 

memecahkan masalah pada pertemuan pertama sebanyak 19 

siswa atau 68%, pada pertemuan kedua sebanyak 20 siswa atau 

71% dan pada pertemuan ketiga sebanyak 20 siswa dengan 

persentase 71%. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata persentase 

dari pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga yaitu 70%.  

7. Siswa yang berani mengemukakan pendapat untuk memberikan 

kesimpulan pada pertemuan pertama sebanyak 15 siswa atau 

54%, pada pertemuan kedua  sebanyak 17 siswa atau 61% dan 

pada pertemuan ketiga sebanyak 20 siswa dengan 

persentase71%. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata persentase 

dari pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga yaitu 62%.  

8. Siswa yang mau dan mampu menjawab pertanyaan yang 

diberikan guru atau temannya pada pertemuan pertama 

sebanyak 10 siswa atau 36%, pada pertemuan kedua sebanyak 

13 siswa atau 46% dan pada pertemuan ketiga sebanyak 18 

siswa dengan persentase 64%. Dapat disimpulkan bahwa rata-

rata persentase dari pertemuan pertama sampai pertemuan 

ketiga yaitu 49%. 

9. Siswa yang mendengarkan kesimpulan dari guru pada 

pertemuan pertama sebanyak 20 siswa atau 71%, pada 

pertemuan kedua  sebanyak 23 siswa atau 82% dan pada 

pertemuan ketiga sebanyak 24 siswa dengan persentase 86%. 

Dapat disimpulkan bahwa rata-rata persentase dari pertemuan 

pertama sampai pertemuan ketiga yaitu 83%. 

10. Siswa mengikuti kegiatan evaluasi yang diberikan oleh guru 

pada pertemuan pertama sebanyak 19 siswa atau 68%, pada 

pertemuan kedua  sebanyak 20 siswa atau 71% dan pada 

pertemuan ketiga sebanyak 23 siswa dengan persentase 82%. 

Dapat disimpulkan bahwa rata-rata persentase dari pertemuan 

pertama sampai pertemuan ketiga yaitu 74%. 

4) Refleksi 

Pelaksanaan tindakan penelitian pada Siklus II mengacu pada 

perencanaan tindakan yang telah disusun berdasarkan refleksi 

Siklus I. Tindakan Siklus II dilaksanakan untuk meperbaiki 

kekurangan pada Siklus I sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa pada tes akhir. Pada pertemuan terakhir pada Siklus 

II peneliti membagikan soal tes akhir untuk mengukur tingkat 

kemampuan setelah mengikuti proses pembelajaran dengan 

menerapkan media video tutorial selama 3 kali pertemuan sebagai 

evaluasi. Adapun statistik deskriptif nilai yang diperoleh pada tes 

akhir Siklus II dapat dilihat pada Tabel berikut. 
 

Tabel 7. Statistik Deskriptif Nilai Hasil Belajar Siswa pada Tes Akhir 
Siklus II 

Statistik Nilai 

Jumlah siswa 28 

Nilai Tertinggi 93 

Nilai Terendah 60 

Nilai Rata-rata 84 

Sumber: Hasil olah data, 2020 

Berdasarkan Tabel 7 menunjukan bahwa nilai yang 

dicapai siswa bervariasi mulai dari nilai terendah 60 sampai nilai 

tertinggi 93. Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada tes akhir Siklus 

II adalah 84. Berdasarkan data tersebut maka dikelompokan dalam 

kategori tuntas dan tidak tuntas seperti pada Tabel berikut. 
 

Tabel 8. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa pada Tes Akhir Siklus II 

Nilai Frekuensi Presentase Keterangan 

<75 3 11% Tidak Tutas 

75-100 25 89% Tuntas 

Sumber: Hasil olah data, 2020 
 

Berdasarkan Tabel 8 menunjukkan bahwa hasil evaluasi 

dari 8 siswa kelas X TKJ terdapat 3 siswa yang hasil belajaranya 

berada dalam kategori tidak tuntas dengan jumlah persentase 11%, 

dan 25 siswa yang hasil belajarnya dalam kategori tuntas dengan 

jumlah persentase 89%, dengan rata-rata (mean) yaitu 84 maka 

dapat disimpulkan bahwa ketuntasan hasil belajar siswa pada Siklus 

II telah mencapai indikator keberhasilan yaitu 80% siswa mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), oleh karena itu penelitian ini 

berakhir pada Siklus II. 
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Berdasarkan hasil belajar tes akhir Siklus II, maka 

diagram presentase hasil belajar siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung dapat dilihat pada Gambar berikut: 

 
Gambar 9. Diagram Hasil Belajar Siswa pada Siklus II 

 

Berdasarkan Gambar 9 menunjukan bahwa sebelum 

media video tutorial diterapkan, menunjukan bahwa hasil belajar 

siswa dari jumlah keseluruhan siswa 28 orang menjadi 25 orang 

(89%) tuntas, dan yang tidak tuntas 3 orang (11%). Tercapainya 

indikator keberhasilan penelitian yaitu 80% siswa berhasil 

mencapai KKM menunjukkan bahwa Penelitian Tindakan Kelas ini 

dapat diakhiri dengan dua Siklus. 

Pada Siklus II terlihat peningkatan dalam proses belajar 

mengajar. Hal ini terlihat dari kedisiplinan murid dalam mengikuti 

proses pembelajaran dan keberanian murid untuk bertanya tentang 

hal-hal yang kurang dipahami serta keaktifan mereka untuk 

memecahkan soal yang diberikan oleh guru. Selain itu, murid juga 

termotivasi untuk tetap mengikuti pembelajaran serta ketelitian 

murid dalam mengerjakan tugas yang diberikan juga semakin 

meningkat. 

Secara umum, dapat dikatakan bahwa pada Siklus II, 

hasil belajar mata pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar peserta 

didik dalam mengikuti proses belajar mengajar melalui penerapan 

media video tutorial semakin meningkat. 
 

Table 9. Distribusi Frekuensi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

  
Sumber: Hasil Olah Data, 2020 

 

 
Gambar 10. Diagram ketuntasan Belajar Siswa 

 
Gambar 11. Diagram Persentase Nilai Rata-Rata Aktivitas Siswa Siklus I 

dan Siklus II 
 

B. Pembahasan 

Penelitian ini berakhir pada tindakan siklus II karena telah 

mencapai indikator keberhasilan. Pada awal penelitian dilakukan 

pretest untuk melihat kemampuan awal siswa. Dapat dilihat bahwa 

dari hasil pretest yang dilakukan, masih banyak siswa yang tidak 

tuntas yaitu sebanyak 20 orang dan yang tuntas hanya 8 orang. Oleh 

karena itu perlu penerapan strategi belajar yang baik agar hasil 

belajar siswa dapat meningkat. 

Pada siklus I setelah pemberian tindakan berupa penerapan 

media video tutorial dan dilakukan evaluasi, dapat dilihat bahwa 

dari hasil tes evaluasi tindakan siklus I jumlah siswa yang tuntas 

meningkat menjadi 16 orang. Hal ini sejalan dengan teori yang 

dikemukakan oleh Hamalik dalam Arsyad, 2008 bahwa 

penggunaan media dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan 

pemahaman siswa dan sangat membantu keefektifan proses 

pembelajaran serta penyampaian pesan dan isi pelajaran. Akan 

tetapi hasil tersebut belum mencapai standar yang ditetapkan yakni 

minimal 80% dikarenakan masih ada beberapa siswa yang kurang 

memperhatikan dan kurang aktif selama kegiatan pembelajaran, 

selain itu masih ada siswa yang berkelakuan menyimpang sehingga 

membuat suasana kelas menjadi ribut. Untuk mengatasi hal 

tersebut, perlu diadakan tindakan siklus II untuk lebih 

meningkatkan hasil belajar siswa dan untuk memenuhi standar 

ketuntasan minimal yang telah ditetapkan.  

Setelah melaksanakan tindakan pada siklus II dari hasil tes 

evaluasi lebih meningkat yakni, jumlah siswa yang tuntas menjadi 

lebih meningkat sebanyak 25 siswa dengan persentase 89%, hal ini 

disebabkan karena guru membuat siswa lebih aktif dengan 

memotifasi siswa sebelum memulai pembahasan materi, guru pun 

menjadi lebih tegas sehingga keributan dalam kelas dapat teratasi 

dan proses belajar mengajar menjadi lancar. Hal ini sejalan dengan 

teori yang dikemukakan oleh Hopkin (1993) bahwa salah satu peran 

guru dalam penelitaian tindakan kelas adalah meningkatkan 

tanggungjawab terhadap praktek yang mereka lakukan dan 

menciptakan lingkungan yang lebih dinamis serta menarik dalam 

praktek pembelajarannya.  

Peningkatan aktivitas yang terjadi dari siklus I ke siklus II 

salah satunya dikarenakan media video tutorial yang diterapkan 

sangat membantu dalam proses pembelajaran, namun tidak lepas 

juga dari kemampuan guru dalam mengelola kelas. Video tutorial 

yang diterapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa karena 

adanya variasi baru dalam pembelajaran yang menyajikan materi 

lebih menarik sehingga dapat membantu membangkitkan motivasi 

dan minat serta kemampuan siswa dalam memahami materi 

pelajaran.  Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan Susiliana 

dan Riyana (2009) bahwa media video tutorial tepat digunakan 

karena siswa dapat paham langkah-langkah dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dapat ditingkatkan melalui 
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penerapan media video tutorial pada kompetensi merakit komputer 

di SMK PP Muhammadiyah Tana Toraja. 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 

         Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

penerapan media video tutorial pada kompetensi merakit komputer 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa keas X SMK Pesantren 

Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja. Penerapan media 

video tutorial dilakukan dengan menampilkan video tutorial 

merakit komputer saat pembelajaran berlangsung. Sehingga dapat 

mempengaruhi keaktifan siswa, membangkitkan motivasi dan 

minat serta kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran. 

Peningkatan hasil belajar siswa yang memenuhi Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) dapat dilihat dari hasil belajar yang 

dicapai melalui pemberian tes yaitu pretest sebanyak 8 orang yang 

tuntas dengan persentase 29%. Setelah penerapan media video 

tutorial, posttest pada siklus I meningkat sebanyak 16 siswa yang 

tuntas dengan persentase 57%, tetapi pencapaian tersebut belum 

memenuhi indikator keberhasilan yang telah ditetapkan sehingga 

dilanjutkan  pada siklus II  sebagai kelanjutan dan perbaikan dari 

pelaksanaan tindakan di siklus I. Pada siklus II hasil belajar 

meningkat menjadi 25 siswa yang berada di kategori tuntas dengan 

persentase 89%. Oleh karena itu penelitian ini berakhir pada siklus 

II. 

B. Saran 

         Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang 

diperoleh dari penelitian ini, maka saran yang dikemukakan adalah 

sebagai berikut: 

1. Pendidik diharapkan menggunakan media video tutorial pada 

saat proses pembelajaran dan hendaknya terus mengembangkan  

media video tutorial yang lebih menarik supaya dapat 

membantu peserta didik dalam menyerap berbagai ilmu 

pengetahuan. 

2. Diharapkan media video tutorial merakit komputer dapat 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk diterapkan pada 

proses pembelajaran selanjutnya. 
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